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ABSTRAK 

 
Motivasi merupakan aspek psikologis penting yang menentukan 
konsistensi atlet karate dalam mengikuti proses latihan yang 
menuntut disiplin, penguasaan teknik, dan ketahanan mental. 
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi, menganalisis, dan 
mensintesis faktor internal dan eksternal yang memengaruhi 
motivasi atlet karate dalam proses latihan. Penelitian 
menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) 
dengan mengacu pada pedoman PRISMA. Pencarian literatur 
dilakukan melalui Google Scholar pada periode Mei–Juni 2026 
dengan rentang publikasi 2022–2026. Dari 1.620 artikel yang 
teridentifikasi pada tahap awal, lima artikel memenuhi seluruh 
kriteria inklusi dan dianalisis menggunakan pendekatan narrative 
synthesis. Hasil kajian menunjukkan bahwa faktor internal yang 
paling konsisten meliputi motivasi intrinsik, minat terhadap karate, 
kepuasan psikologis, kebutuhan menjaga kebugaran, serta 
dorongan meningkatkan kemampuan dan mencapai prestasi. 
Faktor eksternal mencakup dukungan orang tua, kualitas pelatih, 
lingkungan latihan, serta ketersediaan sarana dan prasarana. 
Faktor internal cenderung menjadi dasar dalam mempertahankan 
keterlibatan atlet, sedangkan faktor eksternal berfungsi 
memperkuat atau melemahkan motivasi selama proses latihan. 
Disimpulkan bahwa motivasi atlet karate bersifat multidimensional 
dan dinamis serta terbentuk melalui interaksi antara karakteristik individu dan lingkungan sosial. Kajian 
ini terbatas pada lima studi yang seluruhnya berasal dari Indonesia sehingga generalisasi hasil perlu 
dilakukan secara hati-hati. 
 
Abstract. Motivation is an important psychological aspect that determines karate athletes’ consistency 
in participating in training that requires discipline, technical mastery, and mental resilience. This study 
aimed to identify, analyze, and synthesize the internal and external factors influencing karate athletes’ 
motivation during the training process. A Systematic Literature Review (SLR) method was employed 
following the PRISMA guidelines. Literature searches were conducted through Google Scholar from 
May to June 2026, covering publications from 2022 to 2026. Of the 1,620 articles identified at the initial 
stage, five met all inclusion criteria and were analyzed using a narrative synthesis approach. The 
findings showed that the most consistently reported internal factors included intrinsic motivation, interest 
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in karate, psychological satisfaction, the need to maintain physical fitness, and the desire to improve 
skills and achieve sporting success. External factors included parental support, coach quality, training 
environment, and the availability of facilities and infrastructure. Internal factors tended to provide the 
foundation for maintaining athletes’ engagement, while external factors could strengthen or weaken 
motivation throughout training. It was concluded that karate athletes’ motivation is multidimensional and 
dynamic, resulting from the interaction between individual characteristics and the social environment. 
This review was limited to five studies conducted in Indonesia; therefore, the generalizability of the 
findings should be interpreted cautiously. 
 
 
PENDAHULUAN  

Pengembangan prestasi olahraga merupakan salah satu bagian penting dalam 

pembangunan sumber daya manusia karena olahraga tidak hanya berfungsi sebagai 

aktivitas fisik, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter, disiplin, dan peningkatan 

prestise bangsa (Rusdin et al., 2023). Karate menjadi salah satu cabang olahraga bela diri 

yang berkembang secara global dan dipertandingkan dalam berbagai kompetisi nasional 

maupun internasional. Keberhasilan atlet karate sering dikaitkan dengan kondisi fisik dan 

penguasaan teknik yang baik (Suhartini & Rivaldo, 2022), meskipun perkembangan ilmu 

keolahragaan menunjukkan bahwa faktor psikologis juga memiliki peranan penting terhadap 

keberhasilan atlet dalam jangka panjang (Chaabene et al., 2012). Proses latihan karate 

yang dilakukan secara intensif, berulang, dan berkelanjutan menuntut ketahanan mental 

serta keterlibatan psikologis yang tinggi. Salah satu aspek psikologis yang menentukan 

konsistensi atlet dalam menjalani proses tersebut adalah motivasi. Oleh karena itu, 

pemahaman mengenai faktor internal dan eksternal yang memengaruhi motivasi atlet karate 

diperlukan sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas latihan, mempertahankan 

keterlibatan atlet, dan mendukung pencapaian prestasi. 

Motivasi merupakan faktor psikologis yang menentukan arah, intensitas, dan 

ketekunan individu dalam mencapai suatu tujuan. Self-Determination Theory (SDT) 

menjelaskan bahwa motivasi berada dalam suatu kontinum dari motivasi terkontrol yang 

dipengaruhi tekanan eksternal hingga motivasi otonom yang berasal dari kemauan individu 

(Utomo & Putri, 2026). Motivasi otonom, termasuk motivasi intrinsik dan regulasi 

teridentifikasi, berkaitan dengan ketekunan, performa, dan kesejahteraan psikologis atlet 

yang lebih baik (Kurniasih et al., 2023). Selain itu, Achievement Goal Theory menjelaskan 

bahwa atlet dapat memiliki orientasi penguasaan tugas yang menekankan peningkatan 

kemampuan diri maupun orientasi ego yang menekankan kemampuan untuk mengungguli 

individu lain (García-González et al., 2025). Atlet dengan motivasi intrinsik yang kuat 

cenderung mengikuti latihan karena keinginan untuk meningkatkan kemampuan dan 

menguasai keterampilan, bukan semata-mata memperoleh penghargaan dari luar (Ahmad 

& Lamat, 2020). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kualitas dan sumber motivasi menjadi 

bagian penting dalam menentukan bagaimana atlet karate menghadapi tantangan, 
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hambatan, serta kegagalan selama proses latihan. 

Faktor internal merupakan salah satu kelompok faktor utama yang dapat 

memengaruhi motivasi atlet karate selama menjalani latihan. Faktor tersebut meliputi 

regulasi diri, efikasi diri, perbandingan sosial, gaya berpikir, tujuan berprestasi, serta 

kemampuan atlet dalam mengelola dirinya selama proses latihan (Hamzah et al., 2025). 

Atlet dengan motivasi intrinsik yang kuat cenderung lebih mampu mempertahankan 

konsistensi latihan meskipun tidak memperoleh penghargaan eksternal secara langsung 

(Hamzah et al., 2025). Keinginan untuk menguasai teknik dan meningkatkan kemampuan 

diri juga dapat menjadi prediktor motivasi yang lebih kuat dibandingkan penghargaan 

eksternal pada olahraga bela diri (Louk & De Yesus, 2021). Perbandingan sosial dan 

regulasi diri diketahui memiliki hubungan dengan motivasi latihan karena cara atlet menilai 

kemampuannya dibandingkan atlet lain serta kemampuannya mengontrol perilaku dapat 

memengaruhi semangat dalam menjalani latihan (Apriliyani & Pramono, 2023). Faktor-

faktor internal tersebut menjadi semakin penting dalam karate karena atlet harus 

menghadapi pengulangan gerakan, tuntutan kondisi fisik, penguasaan teknik yang 

kompleks, stagnasi performa, cedera, dan berbagai tuntutan kehidupan di luar olahraga 

(Yulianto, 2025; Azmi et al., 2025; Dunan & Sulistiandari, 2023; Ningsih et al., 2021). 

Selain faktor internal, motivasi atlet karate juga dipengaruhi oleh berbagai faktor 

eksternal yang berasal dari lingkungan latihan maupun lingkungan sosial atlet. Faktor 

tersebut mencakup gaya kepelatihan, dukungan orang tua, interaksi dengan teman sebaya, 

kualitas fasilitas latihan, penghargaan, serta kondisi lingkungan tempat atlet menjalani 

latihan (Azmi et al., 2025). Dukungan motivasional dari pelatih dan orang tua dapat 

meningkatkan rasa kompeten serta keterhubungan sosial atlet sehingga mendorong 

terbentuknya komitmen jangka panjang terhadap olahraga yang dijalani (Sumarsono & 

Riyanto, 2021). Keselarasan antara motivasi atlet dan harapan orang tua juga berperan 

penting dalam mempertahankan partisipasi olahraga, khususnya pada atlet usia muda 

(Sumarsono & Riyanto, 2021). Ketersediaan fasilitas latihan yang memadai turut 

berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan pencapaian prestasi, yang menunjukkan 

adanya keterkaitan erat antara kondisi lingkungan dengan aspek psikologis atlet (Winario et 

al., 2023). Pengaruh lingkungan terhadap motivasi juga terlihat pada masa pandemi COVID-

19 ketika perubahan pola latihan, keterbatasan interaksi sosial, dan berkurangnya 

dukungan lingkungan latihan menyebabkan perubahan dalam pengalaman latihan atlet 

(Sari, 2020). 

Meskipun penelitian mengenai motivasi atlet karate telah berkembang, hasil 

penelitian sebelumnya masih menunjukkan variasi mengenai faktor yang paling dominan 

dalam memengaruhi motivasi. Sebagian penelitian menempatkan faktor internal seperti 
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kesenangan, kepuasan, regulasi diri, dan pengembangan kemampuan sebagai faktor 

utama, sedangkan penelitian lainnya menekankan faktor eksternal berupa penghargaan, 

pengakuan sosial, dukungan lingkungan, serta fasilitas latihan. Perbedaan hasil tersebut 

dapat dipengaruhi oleh karakteristik sampel, budaya, lingkungan latihan, dan pendekatan 

metodologis yang digunakan dalam masing-masing penelitian. Beberapa intervensi seperti 

penetapan tujuan maupun pengaturan pasangan latihan juga masih diteliti secara terpisah 

sehingga belum menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai motivasi atlet 

karate (Ain & Isyani, 2022; Fauzi et al., 2024). Selain itu, sebagian besar penelitian 

menggunakan desain potong lintang, jumlah sampel yang relatif kecil, dan cakupan 

penelitian pada satu institusi atau wilayah tertentu sehingga generalisasi hasil masih 

terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengintegrasikan 

temuan-temuan mengenai faktor internal dan eksternal secara sistematis sehingga 

hubungan berbagai faktor yang memengaruhi motivasi atlet karate dapat dipahami secara 

lebih menyeluruh. 

Systematic Literature Review (SLR) diperlukan untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis secara sistematis berbagai bukti empiris mengenai faktor 

internal dan eksternal yang memengaruhi motivasi atlet karate dalam proses latihan. 

Pendekatan SLR telah digunakan dalam berbagai penelitian olahraga untuk mengkaji aspek 

psikologis dan hasil pembelajaran secara lebih komprehensif (Fauzi et al., 2024; Kartikasari 

et al., 2023), tetapi kajian yang secara khusus memusatkan perhatian pada motivasi atlet 

karate masih terbatas. Literatur yang tersedia juga lebih banyak membahas profil fisiologis 

atlet atau manfaat umum karate dibandingkan mekanisme psikologis yang memengaruhi 

keterlibatan atlet dalam latihan (Chaabene et al., 2012; Nieto Ortiz et al., 2025). Sintesis 

faktor internal dan eksternal diperlukan agar pelatih, pengelola dojo, atlet, dan organisasi 

olahraga memperoleh dasar ilmiah untuk merancang strategi peningkatan motivasi, 

mempertahankan partisipasi atlet, dan mengurangi risiko putus latihan. Kajian ini juga 

diharapkan mampu menjelaskan keterkaitan antara karakteristik personal atlet dengan 

dukungan lingkungan dalam membentuk motivasi selama proses latihan. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis 

secara sistematis berbagai faktor internal dan eksternal yang memengaruhi motivasi atlet 

karate dalam proses latihan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan 

mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses (PRISMA) (Nieto Ortiz et al., 2025; Pratama & Winarno, 2022). Metode SLR dipilih 
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karena mampu menghasilkan sintesis bukti ilmiah yang sistematis, transparan, dan dapat 

direplikasi (Mashud et al., 2025), sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi motivasi atlet dalam mengikuti latihan karate. 

Selain itu, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi dan mengintegrasikan 

temuan dari berbagai penelitian sehingga menghasilkan kesimpulan yang lebih kuat dan 

berbasis bukti ilmiah. 

Untuk memperoleh literatur yang relevan, pencarian artikel dilakukan secara sistematis 

melalui Google Scholar sebagai basis data utama. Pencarian literatur dilaksanakan pada 

periode Mei hingga Juni 2026 dengan membatasi tahun publikasi artikel pada lima tahun 

terakhir, yaitu 2022–2026. Strategi pencarian menggunakan kombinasi kata kunci dalam 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dengan operator Boolean AND dan OR agar proses 

penelusuran lebih terarah dan presisi. Kata kunci yang digunakan meliputi: ("motivasi" OR 

"motivation") AND ("atlet karate" OR "karate athlete" OR "karateka") AND ("latihan" OR 

"training") AND ("psikologi olahraga" OR "sport psychology"). Google Scholar dipilih karena 

memiliki cakupan indeksasi literatur ilmiah yang luas dan dapat mengidentifikasi publikasi dari 

berbagai jurnal, penerbit, serta sumber akademik (Kosasih, 2023). Cakupan tersebut 

memungkinkan diperolehnya artikel yang lebih beragam dan relevan dengan fokus penelitian 

mengenai motivasi atlet karate dan psikologi olahraga. 

Selanjutnya, fokus kajian dan proses seleksi artikel ditetapkan menggunakan kerangka 

PICO (Population, Interest, Comparison, Outcome) (Mashud et al., 2024). Kerangka ini 

digunakan untuk merumuskan pertanyaan penelitian, menyusun strategi pencarian literatur, 

serta menentukan kriteria inklusi dan eksklusi secara sistematis. Penggunaan kerangka PICO 

diharapkan dapat membuat proses identifikasi dan pemilihan artikel menjadi lebih terarah serta 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

Tabel 1. Kerangka PICO Penelitian 

Komponen Keterangan 
Population (P) Atlet karate dari berbagai kelompok usia, jenis kelamin, dan tingkat 

kompetisi. 
Interest (I) Faktor-faktor yang memengaruhi motivasi atlet karate, baik faktor internal 

maupun faktor eksternal. 
Comparison 
(C) 

Tidak diterapkan secara khusus karena penelitian berfokus pada 
identifikasi dan klasifikasi faktor motivasi. 

Outcome (O) Teridentifikasinya faktor internal dan eksternal yang memengaruhi motivasi 
atlet karate dalam mengikuti latihan. 

 

Berdasarkan kerangka PICO yang telah ditetapkan, proses seleksi artikel dilakukan 

dengan menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi secara sistematis. Penerapan kriteria tersebut 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap artikel yang dipilih memiliki kualitas ilmiah yang 
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memadai (Wibowo & Putri, 2021), relevan dengan fokus penelitian, serta sesuai dengan tujuan 

kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi motivasi atlet karate dalam mengikuti proses 

latihan. 

 
Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Aspek Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 
Tahun 
Publikasi 

2022–2026 (lima tahun terakhir) Sebelum tahun 2022 

Jenis Artikel Artikel jurnal ilmiah dan prosiding yang 
telah melalui proses peer review 

Editorial, opini, buku, skripsi, tesis, 
dan disertasi 

Bahasa Bahasa Indonesia dan bahasa Inggris Bahasa selain Indonesia dan 
Inggris 

Subjek 
Penelitian 

Atlet karate Atlet cabang olahraga lain tanpa 
data karate yang disajikan secara 
terpisah 

Fokus 
Penelitian 

Motivasi atau faktor-faktor yang 
berkaitan dengan keikutsertaan dalam 
latihan karate 

Kajian fisiologis atau biomekanika 
tanpa pembahasan mengenai 
motivasi 

Full Text Artikel tersedia dalam bentuk teks 
lengkap (full text) 

Artikel tidak tersedia dalam bentuk 
teks lengkap 

 

Selanjutnya, pertanyaan penelitian dirumuskan untuk memandu proses kajian dan 

menjawab tujuan penelitian, yaitu mengidentifikasi serta mengelompokkan faktor-faktor yang 

memengaruhi motivasi atlet karate dalam mengikuti proses latihan. Pertanyaan penelitian 

disusun berdasarkan dua kategori utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal, serta 

kecenderungan faktor yang paling sering dilaporkan dalam penelitian sebelumnya. 

 

Tabel 3. Pertanyaan Penelitian dan Ruang Lingkup Kajian 

Aspek 
yang 
Dikaji 

Pertanyaan Penelitian Ruang Lingkup 
Pencarian 

Keterangan Analisis 

Faktor 
Internal 

Faktor internal apa saja 
yang memengaruhi 
motivasi atlet karate 
dalam mengikuti 
latihan? 

Motivasi intrinsik, 
regulasi diri, efikasi diri, 
orientasi tujuan, 
komitmen olahraga, 
dan aspek psikologis 
lainnya 

Mengidentifikasi dan 
mengelompokkan faktor 
internal yang ditemukan 
dalam literatur 

Faktor 
Eksternal 

Faktor eksternal apa 
saja yang 
memengaruhi motivasi 
atlet karate dalam 
mengikuti latihan? 

Dukungan pelatih, 
dukungan orang tua, 
teman sebaya, fasilitas 
latihan, lingkungan 
olahraga, dan iklim 
latihan 

Mengidentifikasi dan 
mengelompokkan faktor 
eksternal yang ditemukan 
dalam literatur 

Dominasi 
Faktor 

Faktor apa yang paling 
sering dilaporkan 
memengaruhi motivasi 
atlet karate? 

Seluruh faktor yang 
ditemukan dalam 
artikel terpilih 

Menganalisis 
kecenderungan 
kemunculan faktor dalam 
literatur 
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Untuk menjawab setiap pertanyaan penelitian, proses pencarian literatur dilakukan 

menggunakan kombinasi kata kunci yang disusun berdasarkan ruang lingkup kajian dan 

tujuan penelitian. Kombinasi kata kunci tersebut dihubungkan menggunakan operator Boolean 

AND dan OR untuk meningkatkan ketepatan pencarian sekaligus memaksimalkan identifikasi 

artikel yang relevan dengan faktor-faktor yang memengaruhi motivasi atlet karate dalam 

mengikuti proses latihan. 

 
Tabel 4. Strategi Pencarian Literatur 

Pertanyaan 
Penelitian 

Kata Kunci Operator 
Boolean 

Basis 
Data 

Faktor Motivasi Atlet 
Karate 

"karate athlete" AND motivation AND Google 
Scholar 

Faktor Internal karate AND ("intrinsic motivation" OR 
"self-regulation" OR "self-efficacy" OR 
"achievement goal") 

AND/OR Google 
Scholar 

Faktor Eksternal karate AND ("coach support" OR 
"parental support" OR "social support" OR 
"training environment") 

AND/OR Google 
Scholar 

Faktor Motivasi Atlet 
Karate dan Latihan 

karate AND motivation AND training AND Google 
Scholar 

 

Setelah proses pencarian literatur dilakukan berdasarkan strategi kata kunci yang telah 

ditetapkan, artikel yang diperoleh diseleksi dengan mengikuti pedoman PRISMA 2020. Proses 

seleksi meliputi tahap identifikasi artikel, penghapusan artikel duplikat, penyaringan 

berdasarkan judul dan abstrak, serta penelaahan teks lengkap (full-text review) berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Artikel yang memenuhi seluruh kriteria 

kemudian diekstraksi dan dianalisis menggunakan pendekatan narrative synthesis. Analisis 

dilakukan dengan mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi motivasi atlet karate 

dalam mengikuti proses latihan, kemudian mengelompokkannya ke dalam kategori faktor 

internal dan faktor eksternal. Selanjutnya, temuan dari berbagai penelitian dibandingkan dan 

disintesis untuk mengidentifikasi pola, persamaan, perbedaan, serta kecenderungan faktor 

yang paling sering dilaporkan. Hasil sintesis tersebut selanjutnya digunakan untuk menyusun 

gambaran konseptual mengenai faktor internal dan eksternal yang memengaruhi motivasi atlet 

karate dalam proses latihan. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
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Untuk memperoleh literatur yang relevan, pencarian artikel dilakukan secara sistematis 

melalui Google Scholar sebagai basis data utama. Pencarian literatur dilaksanakan pada 

periode Mei hingga Juni 2026 dengan membatasi tahun publikasi artikel pada rentang 2022–

2026. Strategi pencarian menggunakan kombinasi kata kunci dalam bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris dengan operator Boolean AND dan OR agar penelusuran lebih terarah dan 

presisi. Kata kunci yang digunakan meliputi ("motivasi" OR "motivation") AND ("atlet karate" 

OR "karate athlete" OR "karateka") AND ("latihan" OR "training") AND ("psikologi olahraga" 

OR "sport psychology"). Google Scholar dipilih karena memiliki cakupan literatur ilmiah yang 

luas dan dapat mengidentifikasi publikasi dari berbagai jurnal, penerbit, dan sumber akademik 

(Kosasih, 2023). Proses pencarian berdasarkan pedoman Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) menghasilkan 1.620 artikel pada tahap 

identifikasi awal. Setelah melalui proses penghapusan artikel duplikat, penyaringan 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, serta penilaian kelayakan, diperoleh lima artikel yang 

memenuhi seluruh kriteria dan selanjutnya dianalisis melalui sintesis kualitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 Data awal artikel dari google scholar = 1620 Dikeluarkan 825 artikel dikarenakan 

terbit dibawah tahun 2022 atau 5 tahun 
terakhir. 

Setelah mengeluarkan (820) = 795 

Id
en

tif
ic

at
io

n 

Keluarkan kembali 476 artkel tidak jenis 
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Gambar 1. Diagram Alir PRISMA 
Selanjutnya, analisis dilakukan dengan memetakan karakteristik umum dari lima studi 

yang memenuhi kriteria inklusi. Pemetaan ini bertujuan memberikan gambaran mengenai 

desain penelitian, karakteristik sampel, fokus penelitian, serta temuan utama dari setiap artikel 

yang dianalisis. Ringkasan karakteristik kelima artikel tersebut disajikan pada Tabel 5. 

 
 

 
Tabel 5. Ringkasan Hasil Studi Penelitian Terpilih 

No Penulis & 
Tahun 

Desain 
Penelitian 

Sampel 
Penelitian 

Karakteristik 
Sampel 

Fokus 
Penelitian 

Temuan Hasil 

1 Yanotama 
& Wijono 
(2022) 

Kuantitatif 
deskriptif 
dengan 

Atlet 
Karate 
Inkanas 
Bojonegoro 

N = 35; usia 
12–18 
tahun; laki-

Mengukur 
tingkat motivasi 
intrinsik dan 
ekstrinsik atlet 

Motivasi intrinsik 
dan ekstrinsik 
atlet berada pada 
kategori cukup 
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No Penulis & 
Tahun 

Desain 
Penelitian 

Sampel 
Penelitian 

Karakteristik 
Sampel 

Fokus 
Penelitian 

Temuan Hasil 

metode 
survei 

laki dan 
perempuan 

dalam 
mengikuti 
latihan karate 
pada masa 
transisi 
pandemi 
COVID-19 

baik dalam 
mempertahankan 
konsistensi 
latihan meskipun 
menghadapi 
keterbatasan 
selama masa 
pandemi. 

2 Azmi et al. 
(2025) 

Kuantitatif 
deskriptif 

Kohai Dojo 
SMADA 
Amuntai 
dengan 
teknik total 
sampling 

N = 20; usia 
15–17 
tahun; laki-
laki dan 
perempuan 

Mengidentifikasi 
dimensi 
motivasi 
intrinsik, 
meliputi aspek 
fisiologis dan 
psikologis, serta 
motivasi 
ekstrinsik 
berupa peran 
pelatih, sarana 
prasarana, dan 
dukungan 
keluarga 

Atlet 
menunjukkan 
tingkat motivasi 
yang tinggi 
secara 
keseluruhan. 
Faktor intrinsik 
terutama 
berkaitan dengan 
kebugaran, 
sedangkan faktor 
ekstrinsik 
didominasi oleh 
kualitas pelatih 
dan dukungan 
keluarga. Sarana 
dan prasarana 
juga memberikan 
kontribusi positif, 
meskipun tidak 
sebesar faktor 
sosial. 

3 Jannah et 
al. (2022) 

Kuantitatif 
korelasional 

Atlet 
Karate 
Gokasi 

N = 20; usia 
10–16 
tahun; laki-
laki dan 
perempuan 

Menganalisis 
hubungan 
antara 
dukungan orang 
tua dan motivasi 
berlatih atlet 
setelah terjadi 
penurunan 
frekuensi 
latihan 

Terdapat 
hubungan positif, 
signifikan, dan 
kuat antara 
dukungan orang 
tua dengan 
motivasi berlatih 
atlet dengan nilai 
korelasi 0,609 > 
r-tabel 0,444. 

4 Purnadana 
(2023) 

Metode 
campuran 
(mixed-
method) 
deskriptif 

Atlet 
Karate 
INKAI 
Singaraja 

N = 40; usia 
13–21 
tahun; laki-
laki dan 
perempuan 

Mengetahui 
tingkat 
dorongan 
internal dan 
eksternal atlet 
dalam 
mengikuti 
latihan karate 
pada masa 
pandemi 

Faktor intrinsik 
berada pada 
kategori tinggi 
sebesar 92,5%, 
sedangkan faktor 
ekstrinsik berada 
pada kategori 
tinggi sebesar 
72,5%. Temuan 
menunjukkan 
bahwa motivasi 
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No Penulis & 
Tahun 

Desain 
Penelitian 

Sampel 
Penelitian 

Karakteristik 
Sampel 

Fokus 
Penelitian 

Temuan Hasil 

internal lebih 
dominan 
dibandingkan 
motivasi 
eksternal. 

5 Azizah et 
al. (2023) 

Kuantitatif 
deskriptif 

Karateka 
Dojo 
Gokasi 
Muara 
Bulian 

N = 20; usia 
12–17 
tahun; laki-
laki dan 
perempuan 

Menganalisis 
minat dan 
motivasi latihan 
atlet ketika dojo 
mengalami 
penurunan 
prestasi dalam 
dua tahun 
terakhir 

Minat dan 
motivasi latihan 
secara 
keseluruhan 
berada pada 
kategori tinggi 
sebesar 90,10%. 
Indikator internal 
menunjukkan 
hasil yang sangat 
baik, sedangkan 
indikator 
eksternal lebih 
bervariasi 
dengan 30% atlet 
berada pada 
kategori rendah. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 5, penelitian mengenai motivasi atlet karate di Indonesia 

didominasi oleh pendekatan kuantitatif deskriptif dan korelasional, dengan jumlah sampel 

berkisar antara 20 hingga 40 atlet pada setiap penelitian. Studi yang dianalisis melibatkan 

berbagai organisasi karate di Indonesia, antara lain INKAI, Inkanas, dan Gokasi. Seluruh 

penelitian secara umum membahas motivasi dengan membedakan faktor internal atau 

intrinsik dan faktor eksternal atau ekstrinsik. Berdasarkan karakteristik demografis, seluruh 

penelitian melibatkan atlet laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 10–21 tahun yang 

sebagian besar berada pada kategori remaja. Dari sisi metode pengumpulan data, sebagian 

besar penelitian menggunakan kuesioner dengan skala Likert untuk mengukur indikator 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Purnadana (2023) menggunakan pendekatan yang lebih 

beragam melalui metode campuran dengan menambahkan wawancara dan observasi sebagai 

sumber data pendukung. 

Secara umum, kelima artikel menunjukkan bahwa motivasi atlet karate dalam 

mengikuti program latihan berada pada kategori cukup baik hingga sangat tinggi. Tingkat 

motivasi tersebut tetap terlihat meskipun atlet menghadapi kondisi lingkungan yang kurang 

mendukung, seperti pembatasan aktivitas selama pandemi COVID-19 (Purnadana, 2023; 

Yanotama & Wijono, 2022) maupun ketika dojo mengalami penurunan prestasi kompetitif 

(Azizah et al., 2023). Temuan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan atlet dalam latihan 

tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi eksternal, tetapi juga oleh dorongan yang berasal dari 
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dalam diri atlet. Namun, tingkat motivasi yang ditemukan berbeda antarpenelitian sehingga 

menunjukkan adanya variasi yang dipengaruhi oleh karakteristik sampel dan konteks latihan. 

Untuk mengidentifikasi faktor yang membentuk motivasi tersebut secara lebih terstruktur, hasil 

penelitian dari lima artikel kemudian diekstraksi dan dikelompokkan berdasarkan tema. Faktor 

yang ditemukan dibagi menjadi dua kelompok utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal meliputi aspek fisiologis, psikologis, minat, serta dorongan berprestasi, 

sedangkan faktor eksternal mencakup dukungan keluarga, kualitas pelatih, dan sarana 

prasarana latihan. Hasil sintesis tematik tersebut disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Sintesis Tematik Artikel Inklusi 

Tema Temuan Jumlah 
Studi 

Ringkasan Temuan Implikasi Umum 

Faktor Internal 
(Intrinsik): aspek 
fisiologis, 
psikologis, minat, 
dan dorongan 
berprestasi 

5 studi Faktor internal berperan 
penting dalam 
mempertahankan motivasi 
atlet. Aspek yang ditemukan 
meliputi keinginan menjaga 
kebugaran dan kesehatan, 
kepuasan dalam mengikuti 
latihan, minat terhadap karate, 
keinginan menguasai 
keterampilan, serta dorongan 
untuk mencapai prestasi. 

Pelatih perlu membantu 
atlet mengembangkan 
tujuan pribadi dan 
mempertahankan motivasi 
yang berasal dari dalam 
diri agar keterlibatan 
dalam latihan dapat 
berlangsung secara 
konsisten. 

Faktor Eksternal 
(Ekstrinsik): 
dukungan 
keluarga/orang tua 

5 studi Dukungan orang tua muncul 
dalam bentuk dukungan materi, 
perhatian, pujian, nasihat, 
kehadiran, dan dukungan 
emosional. Faktor ini berkaitan 
dengan peningkatan 
kepercayaan diri dan komitmen 
atlet dalam menjalani latihan. 

Diperlukan komunikasi 
dan kerja sama antara 
pelatih, dojo, dan orang 
tua untuk mendukung 
keberlanjutan latihan atlet. 

Faktor Eksternal 
(Ekstrinsik): 
kualitas pelatih 
dan fasilitas dojo 

3 studi Pelatih yang kompeten, 
komunikatif, dan mampu 
menciptakan suasana latihan 
yang kondusif dapat 
meningkatkan motivasi atlet. 
Sarana dan prasarana 
berfungsi sebagai faktor 
pendukung dalam menciptakan 
proses latihan yang aman dan 
efektif. 

Peningkatan kualitas 
kepelatihan dan 
ketersediaan fasilitas 
latihan perlu mendapat 
perhatian untuk 
mendukung kenyamanan 
dan keberlanjutan 
partisipasi atlet. 

Berdasarkan Tabel 6, hasil sintesis menunjukkan bahwa motivasi atlet karate terbentuk 

melalui interaksi antara faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal menjadi dasar 

penting dalam mempertahankan keterlibatan atlet karena berkaitan dengan minat, keinginan 

untuk meningkatkan kemampuan, kebugaran, kepuasan pribadi, dan dorongan berprestasi. 

Faktor tersebut dapat membantu atlet mempertahankan keterlibatan dalam latihan meskipun 
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menghadapi keterbatasan lingkungan. Hal ini terlihat pada penelitian Purnadana (2023), yang 

menunjukkan bahwa faktor intrinsik berada pada kategori tinggi sebesar 92,5%. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa dorongan internal memiliki peran penting dalam keberlanjutan 

latihan atlet karate. 

Di sisi lain, faktor eksternal berfungsi sebagai pendukung yang dapat memperkuat atau 

melemahkan motivasi atlet. Dukungan orang tua dalam bentuk perhatian, apresiasi, 

pendampingan, maupun pemenuhan kebutuhan latihan berhubungan positif dengan motivasi 

atlet (Jannah et al., 2022). Selain itu, kompetensi pelatih dan kualitas interaksi selama latihan 

juga berperan dalam menciptakan suasana latihan yang mendukung. Sarana dan prasarana 

memberikan dukungan tambahan dengan menyediakan lingkungan latihan yang memadai. 

Namun, pengaruh faktor eksternal dapat berbeda sesuai dengan kondisi lingkungan masing-

masing dojo. Azizah et al. (2023), misalnya, menemukan bahwa 30% atlet memiliki indikator 

eksternal yang rendah ketika dojo mengalami penurunan prestasi. 

Meskipun kelima penelitian menunjukkan pentingnya faktor internal dan eksternal, terdapat 

beberapa perbedaan hasil yang berkaitan dengan karakteristik sampel, kondisi lingkungan, 

dan metode penelitian. Analisis terhadap persamaan dan perbedaan tersebut diperlukan untuk 

mengetahui sejauh mana temuan antarpenelitian menunjukkan pola yang konsisten. Hasil 

perbandingan tersebut disajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Sintesis Kesamaan dan Perbedaan Temuan 

Aspek/Dimensi Studi yang 
Menunjukkan 
Pola Serupa 

Studi yang 
Menunjukkan 
Perbedaan 

Penjelasan Perbedaan 

Tingkat motivasi 
internal dalam 
kondisi yang 
berbeda 

Purnadana 
(2023); Azizah 
et al. (2023); 
Azmi et al. 
(2025) 

Yanotama & 
Wijono (2022) 

Purnadana (2023), Azizah et al. 
(2023), dan Azmi et al. (2025) 
menemukan motivasi internal 
berada pada kategori tinggi, 
sedangkan Yanotama dan Wijono 
(2022) menemukan kategori cukup 
baik. Perbedaan ini dapat 
berkaitan dengan karakteristik 
sampel dan kondisi lingkungan 
latihan pada saat penelitian 
dilakukan. 

Peran faktor 
eksternal berupa 
dukungan sosial 
dan fasilitas 

Azmi et al. 
(2025); Jannah 
et al. (2022) 

Azizah et al. 
(2023) 

Azmi et al. (2025) dan Jannah et al. 
(2022) menunjukkan pentingnya 
pelatih dan dukungan orang tua, 
sedangkan Azizah et al. (2023) 
menemukan adanya variasi 
indikator eksternal ketika dojo 
mengalami penurunan prestasi. 
Perbedaan tersebut menunjukkan 
bahwa konteks lingkungan dojo 
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Aspek/Dimensi Studi yang 
Menunjukkan 
Pola Serupa 

Studi yang 
Menunjukkan 
Perbedaan 

Penjelasan Perbedaan 

dapat memengaruhi kekuatan 
faktor eksternal. 

 

Berdasarkan Tabel 7, terdapat kesamaan bahwa faktor sosial, terutama dukungan 

orang tua dan peran pelatih, menjadi komponen penting dalam mendukung motivasi atlet. 

Azmi et al. (2025) dan Jannah et al. (2022) menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki 

peran yang lebih menonjol dibandingkan faktor fasilitas. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan interpersonal dalam lingkungan latihan dapat memberikan pengaruh penting 

terhadap keberlanjutan motivasi atlet. Namun, besar kecilnya peran faktor tersebut tidak selalu 

sama pada setiap penelitian karena dipengaruhi oleh kondisi lingkungan latihan dan 

karakteristik atlet. 

Perbedaan tingkat motivasi yang ditemukan antarpenelitian juga menunjukkan bahwa 

motivasi atlet karate bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh situasi. Yanotama dan Wijono 

(2022) menemukan bahwa motivasi atlet berada pada kategori cukup baik pada masa transisi 

pandemi, sedangkan penelitian lain menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa perubahan kondisi latihan dapat berkaitan dengan 

perubahan tingkat motivasi atlet. Interaksi sosial, kesempatan mengikuti latihan secara 

langsung, dan dukungan lingkungan dapat menjadi faktor yang membantu mempertahankan 

motivasi selama proses latihan. 

Kondisi lingkungan dojo juga dapat berhubungan dengan perubahan faktor motivasi 

eksternal. Azizah et al. (2023) menunjukkan adanya variasi pada indikator eksternal ketika 

dojo mengalami penurunan prestasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa persepsi atlet 

terhadap lingkungan latihan, dukungan sosial, serta kondisi organisasi dapat memengaruhi 

keterlibatan mereka dalam proses latihan. Dengan demikian, hasil sintesis secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa motivasi atlet karate tidak ditentukan oleh satu faktor tunggal, tetapi 

merupakan hasil interaksi antara faktor internal yang berasal dari diri atlet dan faktor eksternal 

yang berasal dari lingkungan latihan. 

 

Pembahasan 
Hasil systematic literature review menunjukkan bahwa motivasi atlet karate dalam 

proses latihan terbentuk melalui interaksi antara faktor internal dan faktor eksternal. Dari lima 

artikel yang memenuhi kriteria inklusi, faktor internal yang paling konsisten muncul meliputi 

motivasi intrinsik, minat terhadap karate, kepuasan psikologis, kebutuhan menjaga 

kebugaran, serta dorongan untuk meningkatkan kemampuan dan mencapai prestasi. Temuan 

tersebut terlihat pada penelitian Purnadana (2023), Azmi et al. (2025), dan Azizah et al. (2023), 
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yang menunjukkan bahwa dorongan internal tetap berperan penting meskipun atlet 

menghadapi kondisi latihan yang berbeda. Hasil ini sejalan dengan perspektif Self-

Determination Theory (SDT) yang menjelaskan bahwa individu cenderung mempertahankan 

keterlibatan dalam suatu aktivitas ketika perilaku tersebut didorong oleh minat, kesenangan, 

nilai pribadi, dan keinginan untuk berkembang (Standage, 2023). Motivasi yang bersifat lebih 

otonom juga berkaitan dengan ketekunan dan keterlibatan yang lebih stabil dibandingkan 

motivasi yang hanya bergantung pada penghargaan eksternal. Dengan demikian, karakteristik 

latihan karate yang menuntut disiplin, pengulangan teknik, konsistensi, dan proses 

penguasaan keterampilan dalam jangka panjang memperlihatkan pentingnya faktor internal 

dalam mempertahankan keterlibatan atlet selama latihan. 

Temuan mengenai faktor internal juga dapat dijelaskan melalui Achievement Goal 

Theory (AGT), khususnya berkaitan dengan orientasi atlet terhadap penguasaan kemampuan. 

AGT menjelaskan bahwa individu dengan orientasi tugas cenderung memaknai keberhasilan 

berdasarkan peningkatan kemampuan diri, sedangkan orientasi ego lebih menekankan 

keberhasilan dalam mengungguli orang lain. Orientasi tugas umumnya berkaitan dengan pola 

motivasi yang lebih adaptif, ketekunan yang lebih tinggi, dan keterlibatan olahraga yang lebih 

positif (Viveiros et al., 2026). Dalam konteks karate, orientasi tersebut dapat terlihat melalui 

keinginan atlet untuk meningkatkan penguasaan kihon, kata, dan kumite secara bertahap. 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa keinginan meningkatkan kemampuan dan mencapai 

prestasi menjadi bagian dari faktor internal yang ditemukan dalam artikel terpilih. Oleh karena 

itu, pembinaan yang menekankan perkembangan kemampuan individu dan pencapaian 

tujuan pribadi berpotensi lebih mendukung keberlanjutan motivasi dibandingkan pendekatan 

yang hanya menekankan hasil kompetisi. 

Selain faktor internal, hasil sintesis menunjukkan bahwa dukungan orang tua 

merupakan salah satu faktor eksternal yang paling konsisten muncul dalam literatur yang 

dianalisis. Jannah et al. (2022) menemukan hubungan positif dan signifikan antara dukungan 

orang tua dan motivasi berlatih atlet karate, yang menunjukkan pentingnya peran keluarga 

dalam mempertahankan keterlibatan atlet. Dukungan tersebut dapat berupa perhatian, 

dukungan emosional, penyediaan kebutuhan latihan, pendampingan, maupun apresiasi 

terhadap usaha atlet. Temuan ini sejalan dengan systematic review Gao et al. (2024), yang 

menunjukkan bahwa orang tua berperan sebagai agen sosial penting dalam pembentukan 

motivasi olahraga atlet muda melalui dukungan otonomi, keterlibatan yang proporsional, serta 

hubungan orang tua dan anak yang positif. Selain keluarga, kualitas pelatih juga muncul 

sebagai faktor eksternal penting, terutama melalui kompetensi, komunikasi, dan kemampuan 

menciptakan iklim latihan yang kondusif. Hal ini sesuai dengan temuan bahwa iklim 

motivasional yang dibentuk pelatih dapat mendukung pemenuhan kebutuhan psikologis atlet 
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dan meningkatkan kualitas keterlibatan dalam olahraga (Viveiros et al., 2026). 

Hasil sintesis juga memperlihatkan bahwa kontribusi faktor eksternal dapat berbeda 

sesuai dengan kondisi lingkungan latihan dan karakteristik masing-masing dojo. Azmi et al. 

(2025) menunjukkan bahwa peran pelatih dan dukungan keluarga memiliki kontribusi yang 

menonjol, sedangkan sarana dan prasarana berfungsi sebagai faktor pendukung latihan. 

Sebaliknya, Azizah et al. (2023) menemukan adanya variasi pada indikator eksternal ketika 

dojo mengalami penurunan prestasi, sehingga menunjukkan bahwa kondisi organisasi dan 

lingkungan latihan dapat berkaitan dengan perubahan motivasi atlet. Variasi tingkat motivasi 

juga terlihat pada Yanotama dan Wijono (2022), yang menemukan bahwa motivasi atlet 

berada pada kategori cukup baik pada masa transisi pandemi, sedangkan penelitian lain 

menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

motivasi bersifat dinamis dan dapat berubah sesuai dengan kondisi sosial, kualitas interaksi, 

serta lingkungan latihan yang dialami atlet. Hal ini sejalan dengan SDT yang menempatkan 

keterhubungan sosial sebagai salah satu kebutuhan psikologis penting dalam 

mempertahankan kualitas motivasi (Standage, 2023), serta konsep motivational climate dalam 

AGT yang menekankan peran lingkungan dalam membentuk persepsi atlet terhadap 

keberhasilan dan kompetensinya (Lochbaum & Sisneros, 2024). 

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa motivasi atlet karate tidak 

ditentukan oleh satu faktor tunggal, tetapi merupakan hasil interaksi antara dorongan internal 

dan dukungan eksternal selama proses latihan. Faktor internal berperan dalam menjaga 

minat, komitmen, kepuasan, dan keinginan atlet untuk berkembang, sedangkan faktor 

eksternal seperti dukungan orang tua, kualitas pelatih, lingkungan latihan, serta fasilitas 

membantu mempertahankan kondisi latihan yang mendukung. Temuan ini memberikan 

implikasi bahwa program pembinaan karate tidak cukup hanya berfokus pada kemampuan 

fisik dan teknik, tetapi juga perlu memperhatikan kebutuhan psikologis atlet serta kualitas 

lingkungan sosial latihan. Pelatih perlu menciptakan iklim latihan yang suportif, memberikan 

kesempatan bagi atlet untuk berkembang, dan membangun komunikasi yang baik dengan 

orang tua agar keterlibatan atlet dapat dipertahankan dalam jangka panjang. Meskipun 

demikian, kajian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan lima artikel, sebagian 

besar menggunakan desain kuantitatif deskriptif atau korelasional, dan seluruh studi berasal 

dari konteks Indonesia sehingga hubungan sebab-akibat dan generalisasi lintas budaya masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan studi internasional 

dengan desain longitudinal, eksperimen, atau metode campuran untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi motivasi atlet karate. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil systematic literature review terhadap lima artikel, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi atlet karate dalam proses latihan dipengaruhi oleh interaksi antara faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang paling konsisten ditemukan meliputi motivasi 

intrinsik, minat terhadap karate, kepuasan psikologis, kebutuhan menjaga kebugaran, serta 

dorongan untuk meningkatkan kemampuan dan mencapai prestasi. Sementara itu, faktor 

eksternal yang berperan penting mencakup dukungan orang tua, kualitas pelatih, lingkungan 

latihan, serta ketersediaan sarana dan prasarana. Faktor internal cenderung menjadi dasar 

dalam mempertahankan keterlibatan atlet, sedangkan faktor eksternal berfungsi sebagai 

pendukung yang dapat memperkuat atau melemahkan motivasi selama proses latihan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi atlet karate bersifat multidimensional dan dinamis 

karena dipengaruhi oleh kondisi individu maupun lingkungan sosial tempat atlet berlatih. 

Namun, kajian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan lima artikel, sebagian besar 

penelitian menggunakan desain kuantitatif deskriptif dan korelasional, serta seluruh studi yang 

terpilih berasal dari konteks Indonesia sehingga generalisasi hasil ke konteks budaya dan 

sistem pembinaan olahraga yang berbeda masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya perlu melibatkan studi yang lebih luas, mencakup konteks internasional, serta 

menggunakan desain longitudinal, eksperimen, atau metode campuran agar dinamika faktor 

internal dan eksternal yang memengaruhi motivasi atlet karate dapat dipahami secara lebih 

komprehensif. 
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